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ABSTRAK 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai teologis yang ada dalam 
rraiyan, dan untuk mengkaji rraiyan secara etika Kristen. penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif yang dilaksanakan di jemaat GERMITA Baitani Pulutan pada tahun 2021. 
 
 Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Dari hasil 
analisis dan interpretasi diperoleh indikasi bahwa : (1) Budaya rraiyan sampai saat ini terus 
dipertahankan dan dilaksanakan oleh jemaat GERMITA Baitani Pulutan. (2) Dalam 
pelaksanaan budaya rraiyan memiliki nilai-nilai teologiis didalamnya. (3) Budaya rraiyan ini 
setelah dikontekstualisasikan memiliki kesejajaran makna dengan Alkitab dan nilai-nilai teologis 
yang ada dalam upacara atau pelaksanaan perkawinan adat  setelah dikaji secara etika Kristen 
memiliki kesesuaian dengan kehendak atau perintah Tuhan. 
 
 Dari hasil penelitian tersebut maka memberikan rekomendasi, ajakan serta edukasi 
kepada jemaat GERMITA Baitani Pulutan untuk bersama-sama terus mempertahankan dan 
melestarikan budaya rraiyan yang memberikan dampak positif. 
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AN ETHICAL STUDY OF THE IMPLEMENTATION OF TRIBAL MARRIAGES IN 

RRAIYAN CULTURE IN THE CONGREGATION GERMITA BAITANI PULUTAN  

 

RATNASARI GUMOLUNG 

 

ABSTRACT 
 

 The purpose of this research is to know theological values that in rraiyan, and to examine 
rraiyan ethically as a Christian it is  a qualitative study carried out in the congregation GERMITA 
Baitani  Pulutan in 2021. 
 
 The data in this study is gathered through observation and interview. Analysis and 
interpretation provided indications that : (1) rraiyan culture to this day has been maintained and 
implemented by the congregation GERMITA Baitani Pulutan. (2) in the administration of rraiyan 
culture, it has certain theological values. (3) rraiyan culture after contextual has parallel meaning 
with the bible and theological values in traditional marriage ceremonies after being examined in 
a Christian ethic, harmonizes with God wiils or commands. 
 
 The results of the study have recommended, invitations and educations to congregation 
GERMITA Baitani Pulutan to together maintain and preserve a positive impact on people;s 
culture. 
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